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ABSTRAK

Annisa Suryadhika Shoikhah. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Upaya
Internalisasi Akhlak Mahmudah pada Peserta Didik di MTs Negeri 9 Bantul.
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Akhlak merupakan landasan utama dalam pembentukan sikap dan moral
peserta didik dalam lingkup sekolah. Guru Akidah Akhlak mempunyai peran
strategis dalam proses internalisasi nilai akhlak mahmudah pada peserta didik.
Mayoritas peserta didik di MTs Negeri 9 Bantul ini masih ditemukan bentuk
perilaku yang menyimpang dari akhlak mahmudah. MTs Negeri 9 Bantul ini secara
konsisten menginternalisasikan akhlak mahmudah dengan berbagai program
kegiatan dan pembiasaan karakter melalui kegiatan sekolah juga saat pembelajaran
dalam kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan guru
Akidah Akhlak dalam upaya internalisasi akhlak mahmudah pada peserta didik.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
dengan subjek penelitian kepala madrasah, guru PAI, guru BK, WAKA kurikulum,
siswa kelas 7 dan 8. Analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan strategi guru Akidah Akhlak dalam
internalisasi akhlak mahmudah dibangun melalui empat komponen utama, yaitu
keteladanan sebagai pemberian contoh perilaku, pembiasaan sebagai penguatan
nilai melalui kegiatan rutin, nasihat sebagai penguatan pemahaman dan kesadaran
moral, serta kedisiplinan sebagai mekanisme pembentukan tanggung jawab dan
kepatuhan, empat hal tersebut menjadi komponen utama yang saling mendukung
dalam membentuk perilaku peserta didik. Penentuan strategi internalisasi akhlak
mahmudah pada peserta didik didasarkan pada empat pertimbangan utama, yaitu
aspek kesehatan mental, aspek psikologis peserta didik, komunikasi yang efektif,
dan pendekatan emosional. Faktor pendukung mencakup kurikulum dan kebijakan
sekolah, strategi guru agidah akhlak dalam internalisasi sinergi guru peserta didik
dan orang tua. Faktor penghambat diantaranya faktor internal siswa, faktor dari
orang tua faktor lingkungan pergaulan.

Kata kunci: Strategi, Internalisasi, Akhlak Mahmudah, Peserta Didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Meskipun penerapan pendidikan akhlak sudah dilakukan di lingkup
sekolah, tetapi belum secara maksimal. Karena pada kenyataanya masih
banyak peserta didik yang kurang menyadari akan perbuatan- perbuatan
yang kadang menjerumuskan mereka ke hal yang negatif dan melenceng
dari aturan agama serta norma yang ada. Pembentukan akhlak ini juga
tentunya harus ada dukungan dari penanaman nilai-nilai keimanan yang bisa
tercermin dari rukun iman sebagai salah satu bentuk keimanan Kkita.
Pembiasaan yang lain juga dapat dilakukan dalam hal ibadah sehari-hari
ataupun sunah dengan benar. Nilai-nilai tersebut diharapkan mampu
memberikan dampak yang positif peserta didik dalam beragama islam di
kehidupan sehari-hari.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji strategi guru dalam
pembinaan maupun internalisasi akhlak peserta didik. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa strategi seperti keteladanan, pembiasaan,
nasihat, dan kedisiplinan memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada strategi
dalam membentuk, membina dan menumbuhkan akhlak mahmudah pada
peserta didik. penelitian terdahulu belum mengkaji strategi internalisasi

akhlak mahmudah kepada peserta didik hingga nilai tersebut dapat benar-



benar tertanam dan menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan secara sadar
tanpa perlu adanya paksaan dan pengawasan. Dengan demikian, perilaku
berakhlak mulia muncul secagai kesadaran diri peserta didik dan dapat
tercermin dalam perilaku kehidupan sehari-hari, baik di lungkungan rumah,
sekolah dan masyarakat.

Menanamkan nilai pendidikan agama pada anak sejak dini akan
memberikan nilai positif bagi perkembangan anak, dengan ditanamkannya
nilai pendidikan agama sejak dini diharapkan dapat menjadi pola kontrol
perilaku atas aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh agama. Aturan-
aturan agama yang telah ditetapkan dapat menyelamatkan anak agar tidak
terjerumus pada pergaulan bebas juga perilaku yang buruk dan menyimpang
yang pada akhirnya akan merusak masa depan anak. Pendidikan agama
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman dan
penghayatan tentang ajaran dan aturan agama islam sehingga mampu
diamlkan dalam kehidupan sehari-hari'.

Namun, membentuk akhlak bukanlah tugas yang mudah. Tantangan
utama yang dihadapi saat ini adalah pengaruh media digital yang dapat
memberikan dampak positif maupun negatif terhadap perkembangan
karakter. Sehingga upaya internalisasi akhlak mahmudah menjadi sangat
penting dan mutlak harus dilakukan terutama pada institusi kependidikan.

Tantangan yang dihadapi saat ini tentunya berbeda dengan tantangan

! Isnaeni, “Peran pendidikan agama islam dalam meningkatkan kepekaan sosial
anak di kehidupan sehari-hari” 1, no. 1 (2017): 105-17.



pendidikan pada masa dulu, semua dipengaruhi oleh banyaknya hal antara
lain yaitu budaya, bahasa, teknologi dan perkembangan lainnya dari masa
ke masa®. Oleh karena itu, pendidikan akhlak dalam agama islam
diharapkan dapat mampu bersaing dengan kemajuan zaman yang sedikit
demi sedikit mengikis niali- nilai agama yang ditetapkan.

Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
antara yang terpuji dan yang tercela, tentang perkataan dan perbuatan
manusia lahir dan batin. Akhlak juga merupakan suatu ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan oleh sebagian manusia kepada lainnya®. Sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan yang dijelaskan dalam Q.S. Al-

Ahzab: 21.
B i 355 53 a1yt 08l e Bl i J3tg 1 280 06 3

Artinya:
“Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.*”

Perilaku peserta didik ini sering kali terjerumus pada hal yang
menyimpang yang bertentangan dengan norma masyarakat dan aturan

agama, sering kali ini terjadi terutama pada lingkungan sekolah. Seperti

2 Ismaniya dan Rofiq, “Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai Akhlakul Karimah
pada Generasi Z di MTs Sunan Ampel Menampu Kabupaten Jember.”

3 Tarpin, Buku Ajar IImu Akhlak, CV. Eureka Media Aksara, 1 ed. (Purbalingga: Edu Media
Aksara, 2023).

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Juz 20-30), Al
Qur’an dan Terjemahannya, 2019.



kurangnya rasa hormat siswa terhadap guru, berkata kasar, mencela,
mengejek, melakukan bullying, melawan guru (fisik maupun non fisik),
melanggar disiplin sekolah, serta tindakan-tindakan yang bersifat
kriminalitas lainnya®. Problem kenakalan remaja memang sudah lama
senantiasa muncul di dalam masyarakat®. Kenakalan remaja sering kali
menjadi perilaku penyimpangan dari aturan dan norma yang ada. Kenakalan
remaja ini bisa terjadi dimana saja, misalnya pada lingkup sekolah. Sering
kali terjadi perilaku bullying terhadap sesama teman, perkelahian, merokok
di dalam lingkup sekolah, pencurian bahkan mereka juga sering kali
melakukan vandalisme pada fasilitas yang ada di sekolah. Kenakalan ini
juga banyak terjadi di luar sekolah yang bahkan mencemaskan masyarakat
atas apa yang mereka perbuat. Sering kali terjadi tawuran yang
menggunakan senjata tajam, perilaku klitih dengan tujuan melukai
seseorang dengan senjata tajam yang mereka bawa, remaja yang berkumpul
minum minuman keras, hingga kenakalan serius seperti mencuri,
melakukan penyerangan, dan mengonsumsi narkoba.

Menumbuhkan akhlak mahmudah pada peserta didik di lingkup
sekolah ini dirasa perlunya strategi yang tepat, guru Akidah Akhlak sangat
memiliki peran penting di dalamnya. Guru Akidah Akhlak mengemban

tanggung jawab moral yang krusial. Mereka tidak hanya mengajar teori

% Firda Nur Annisa, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memperbaiki Akhlak
Generasi Z Di SMP Pawyatan Daha 1 Kota Kediri,” no. Yogyakarta 2012 (2003): 1-14.

® Ayu Lestari, “Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Pada Generasi Z Yang

Berkuliah Di Semester 3,” Character Jurnal Penelitian Psikologi 11, no. 02 (2024): 1235—
47, https://doi.org/10.26740/cjpp.v11n2.p1235-1247.



agama, tetapi juga menjadi teladan langsung yang membentuk karakter
peserta didik agar memiliki fondasi spiritual yang kuat dan mampu
mempraktikkan akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dalam kehidupan sehari-
hari’. Setiap guru pasti mendambakan mempunyai peserta didik yang
memiliki akhlak mulia yang akan berguna pada nusa dan bangsa hingga
masa depannya kelak. Akan hal itu guru mempunyai peran yang penting,
karena mereka memiliki peranan kewajiban sebagai pendidik dan sebagai
orang tua kedua dalam lingkup sekolah.

Peserta didik di MTs Negeri 9 Bantul ini mayoritas termasuk dalam
generasi kelompok generasi yang tumbuh dalam kondisi teknologi digital
yang sudah berkembang pesat. Kondisi ini menjadikan mereka terbiasa
untuk mengakses informasi dengan cepat dan aktif menggunakan sosial
media serta kemampuan adaptasi yang cukup baik dengan teknologi yang
terus berkembang. Dalam lingkup pendidikan di sekolah, peserta didik
menunjukkan karakter yang beragam, karakter tersebut menunjukkan hal
baik dan kurang baik juga. Nilai positif nya mereka memiliki rasa ingin tau
tinggi, kreativitas, serta memiliki ketertarikan yang lebih tinggi terhadap
berbagai inovasi dan perkembangan zaman. Sebagai contoh mereka akan
lebih kreatif dalam memanfaatkan berbagai platform dan media digital

untuk mencari referensi yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari.

" Habib Muhammad Irsyad dan Hakimmudin Salim, “The Role of Akhlaq Teachers in
Shaping Student Character : Peran Guru Akidah Akhlag dalam Membentuk Karakter Siswa,”
Indonesian ~ Journal  of Innovation  Studies 26, no. 3 (2025): 1-11,
https://doi.org/10.21070/ijins.v26i3.1503.



Pembentukan akhlak merupakan salah satu tujuan penting dalam
pendidikan Islam. Lembaga pendidikan formal, khususnya madrasah,
memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada
peserta didik agar tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga
mampu mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Di
MTs Negeri 9 Bantul, upaya internalisasi akhlak mahmudah telah menjadi
salah satu fokus dalam ranah penyelenggaraan pendidikan.

Internalisasi akhlak mahmudah tidak hanya dilakukan melalui mata
pelajaran Akidah Akhlak saja tetapi juga melalui berbagai program dan
kegiatan di luar pembelajaran. MTs Negeri 9 Bantul ini aktif merespon proses
internalisasi akhlak ini dengan berbagai program keagamaan dan pembiasaan

karakter. Adanya program pembinaan dan pembiasaan yang terstruktur dan
berkelanjutan menjadi salah satu keunggulan MTsN 9 Bantul dalam upaya
internalisasi akhlak mahmudah peserta didik. Sekolah memiliki berbagai
bentuk penerapan dan pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan
berkelanjutan melalui program-program sekolah harian maupun yang sudah
rutin dilaksanakan seperti kegiatan keagamaan, pembinaan kedisiplinan
budaya salam dan sopan santun serta pengawasan terhadap perilaku peserta
didik. Visi misi yang yang ada menjadi pedoman dalam guru dan semua
warga sekolah dalam menjaga komitmen dan aturan kuat serta pemberian
tindakan tegas dan juga pemberian sanksi konsekuensi terhadap setiap
pelanggaran yang dilakukan peserta didik. Langkah ini selaras dengan

karakteristik sekolah yang menekankan pembinaan akhlak melalui



penerapan aturan yang jelas, pembiasaan positif, serta pengawasan yang
berkelanjutan.

Peneliti memilih MTs Negeri 9 Bantul sebagai lokasi penelitian
karena sekolah ini memiliki relevansi yang kuat dengan fokus kajian yang
diteliti. Sekolah tersebut menunjukkan komitmen yang cukup kuat dalam
pembinaan akhlak yang terintregasikan dalam berbagai kegiatan sekolah.
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti lebih mendalam
tentang bagaimana upaya guru Akidah Akhlak dalam upaya
menginternalisasikan akhlak mahmudah pada peserta didik di MTs Negeri
9 Bantul.

Pada penelitian ini tidak membahas seluruh bentuk akhlak
mahmudah, melainkan memfokuskan pada nilai-nilai akhlak yang menjadi
prioritas pembinaan di MTs Negeri 9 Bantul, yaitu religius, disiplin,
tanggung jawab, dan sopan santun. Pembatasan ini dilakukan agar
pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan fokus strategi guru Akidah
Akhlak dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut kepada peserta
didik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna memberikan pemahaman yang lebih mengenai “Strategi
Guru Akidah Akhlak Dalam Upaya Internalisasi Akhlak Mahmudah
Pada Peserta Didik di MTs Negeri 9 Bantul”. Hasil penelitiannya nanti
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengembangan strategi dalam

meingktakan akhlakuk karimah di lingkungan sekolah.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang

masalah, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian adalah:

1.

Apa strategi yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak dalam proses
internalisasi akhlak mahmudah pada peserta didik di MTs Negeri 9
Bantul?

Apa faktor pendukung dan penghambat selama dalam proses
internalisasi akhlak mahmudah oleh guru Akidah Akhlak pada peserta

didik di MTs Negeri 9 Bantul?

. Tujuan

1.

Menganalisis strategi yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak dalam
proses internalisasi akhlak mahmudah pada peserta didik di MTs Negeri
9 Bantul.

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat selama dalam
proses internalisasi akhlak mahmudah oleh guru Akidah Akhlak pada

peserta didik di MTs Negeri 9 Bantul.

. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat diharapakan dapat memperkaya
dan memperluas pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
mengenai strategi guru Akidah Akhlak dalam upaya internlisasi akhlak
mahmudah pada peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian teoretis melalui



penyusunan strategi guru Akidah Akhlak dalam menginternalisasikan

akhlak mahmudah kepada peserta didik. Penelitian ini juga dapat

menjadi refrensi pengetahuan dalam upaya internalisasi nilai akhlakul
karimah pada peserta didik, serta diharapkan dapat menyumbangkan
gagasannya khususnya bagi penulis dan semua pembaca terutama pihak
sekolah dan guru di MTs Negeri 9 Bantul.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru Akidah Akhlak, hasil penelitian ini dapat membantu guru
Akidah Akhlak dalam menerapkan internalisasi akhlak mahmudah
peserta didik.

b. Bagi Sekolah, temuan dalam penelitian ini diharapkan memberikan
solusi institusi terutama pada institusi pendidikan sebagai bahan
pertimbangan dan evaluasi dalam pengoptimalisasi upaya
internalisasi akhlak mahmudah pada peserta didik di lingkup
sekolah.

c. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapakan menjadi bahan kajian dan
refleksi dalam upaya internalisasi akhlak mahmudah pada peserta
didik dengan tujuan untuk mengetahui implementasi serta kendala
dan solusi dalam prosesnya.

E. Kajian Pustaka
1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur Rahmat berjudul “Strategi
Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan

Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMKN 3 Parepare”. Penelitian ini



menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMKN 3 Parepare,
untuk mengetahui gambaran akhlakul karimah peserta didik di SMKN
3 Parepare, dan untuk mengetahui strategi dalam menumbuhkan
akhlakul karimah peserta didik di SMKN 3 Parepare. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan 1) Strategi yang diterapkan guru kepada
peserta didik yakni penuturan kata yang baik, memberi motivasi kepada
peserta didik, peningkatan aspek pembelajaran di kelas dan pengawasan
guru; 2) Gambaran akhlakul karimah peserta didik di SMKN 3 Parepare
berjalan dengan sesuai karena peserta didik dapat mempertanggung
jawabkan pendidikannya; 3) Strategi penumbuhan akhlakul karimah
peserta didik di SMKN 3 Parepare memiliki tiga strategi aspek penting
yakni keteladanan, anjuran positif, dan pembiasaan®.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik jenjang MTs, sedangkan penelitian

tersebut berfokus pada strategi pembelajaran guru Pendidikan Agama

8 Muhammad Nur Rahmat, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menumbuhkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Smkn 3 Parepare Oleh” (IAIN Parepare, 2024).
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Islam dalam menumbuhkan akhlakul karimah peserta didik, selain itu
juga terdapat perbedaan pada jenjang yang berbeda pada penelitian
tersebut yaitu pada jenjang SMK.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nafisah yang berjudul “Strategi Guru Dalam
Membina Akhlakul Karimah Melalui Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di
Mi Alkhairaat Kotarindau”. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat strategi guru dalam membina akhlakul karimah melalui mata
pelajaran Akidah Akhlak di MI Alkhairaat Kotarindau. Hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi yang digunakan oleh guru Akidah Akhlak
ada 5 (Lima) antara lain adalah pembinaan akhlak secara umum,
pembinaan akhlak secara khusus, melalui pemberian nilai dan pujian,
melalui metode baca tulis Al-quran dan dengan cara menasihati®.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik pada jenjang MTs, sedangkan penelitian

tersebut berfokus pada tugas guru dalam membina ahlakul karimah

® Nafisah, “Strategi Guru Dalam Membina Akhlakul Karimah Melalui Mata Pelajaran
Akidah Akhlak Di MI Alkhairaat Kotarindau” (UIN datokarama Palu, 2025),
https://repository.unissula.ac.id/41080/%0Ahttps://repository.unissula.ac.id/41080/1/Magister
Pendidikan Agama Islam_21502300236_fullpdf.pdf.
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melalui pembelajaran Akidah Akhlak, selain itu juga terdapat jenjang
yang berbeda pada penelitian tersebut yaitu dilakukan pada jenjang MlI.
3. Skripsi yang ditulis oleh Melsa Adila Nur Zaen berjudul “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Di Era
Digital Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP PGRI 3 Taman Kabupaten
Pemalang”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui problematika akhlak di era digital pada peserta didik,
strategi guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada
peserta didik SMP PGRI 3 Taman dan kendala apa saja yang dihadapi
guru PAI dalam pembinaan akhlakul karimah di era digital pada peserta
didik SMP PGRI 3 Taman. Hasil penelitian ini menunjukkan
Problematika akhlak peserta didik di era digital meliputi plagiasi tugas
dari internet dan kecanduan handphone atau game. Strategi guru PAI
dalam pembinaan akhlakul karimah di kelas VIII SMP PGRI 3 Taman
dinilai berhasil melalui pembiasaan tadarus Al-Qur’an dan dzikir
Asmaul Husna, bersalaman di gerbang sekolah, penanaman disiplin tata
tertib, pemanfaatan teknologi digital secara positif dalam pembelajaran,
serta pemberian sanksi. Kendala yang dihadapi meliputi rendahnya
kesadaran peserta didik, pengaruh lingkungan, dan keterbatasan fasilitas

digital di sekolah?®,

10 Melsa Adila Nur Zaen, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlakul Karimah Di Era Digital Pada Peserta Didik Kelas Viii Smp Pgri 3 Taman Kabupaten
Pemalang” (Uin K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024).
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Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah dan jenjang penelitian yang sama yaitu pada
jenjang SMP/MTs. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini lebih
menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak mahmudah
pada peserta didik, sedangkan penelitian tersebut hanya berfokus pada
pentingnya pembinaan akhlakul karimah di era digital.

. Skripsi yang ditulis oleh Hawinah berjudul “Strategi Guru Al Islam
dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah pada Siswa SMP
Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota Metro”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis strategi yang diterapkan
guru dalam proses pembinaan akhlak, serta melihat efektivitas dan
kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat lima strategi utama yang digunakan guru
dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa, yaitu: memberikan
teladan yang baik, menyampaikan ceramah mingguan, memberi nasihat
secara individu, mengajarkan materi akhlak dalam pelajaran, serta

memberikan teguran atau hukuman kepada siswa. Dari kelima strategi
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tersebut, strategi memberikan teladan dinilai paling efektif karena siswa
cenderung meniru perilaku yang mereka lihat langsung setiap harit?.
Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah dan jenjang penelitian yang sama yaitu pada
jenjang SMP/MTs. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini lebih
menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak mahmudah
pada peserta didik, sedangkan penelitian tersebut berfokus pada melihat
apa saja strategi yang diterapkan dalam meningkatkan akhlak siswa.

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Taufiqurrohman Azis Susilo
Setyawan berjudul “Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlakul
Karimah Siswa di MAN 4 Boyolali”. Peneltian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Tujuan peneliti ini untuk menjelaskan
berdasar pada fokus penelitian tersebut. Hasil dari penelitian ini Strategi
guru dalam membina Akhlakul Karimah siswa di MAN 4 Boyolali
adalah dengan cara memberikan program kegiatan unggulan yang dapat
membentuk akhlak siswa berdasarkan visi misi sekolah dan undang
undang, sehingga diadakan program uswatun hasanah, pembiasaan,
pembinaan, GOTA, serta program kerjasama. Kendala dalam membina
akhlak sendiri antara lain karena siswa mempunyai latar belakang yang

berbeda-beda, kurangnya kesadaran siswa bahwa akhlak itu sangat

11 Hawinah, “Strategi Guru Al Islam Dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Pada Siswa
Smp Muhammadiyah Ahmad Dahlan Kota Metro” (IAIN Metro, 2025).
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penting, kurangnya keikut sertaan orang tua dalam mendidik, pergaulan
yang salah, dan lingkungan yang kurang mendukung®2.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik pada jenjang MTs, sedangkan penelitian
tersebut berfokus pada strategi pembinaan dalam mendorong karakter
akhlakul karimah pada siswa, selain itu juga terdapat jenjang yang
berbeda pada penelitian tersebut yaitu dilakukan pada jenjang MAN.

6. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ahsena Lutfi Afifah dkk berjudul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul
Karimah Siswa Kelas VIII SMP Bhina Sosial Jati Agung Lampung
Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026”. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan
Teknik wawancara, observasi dan dokumentasi Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas VIII SMP Bhina
Sosial Jati Agung Lampung Selatan tahun pelajaran 2025/2026. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAIl menerapkan beberapa strategi,

antara lain memberikan keteladanan dalam sikap dan perilaku,

12 Muhammad Taufiqurrohman Azis Susilo Setyawan, “Strategi Guru PAI Dalam
Membina Akhlakul Karimah Siswa Di MAN 4 Boyolali” (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2024).
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membiasakan kegiatan religius di sekolah, memberikan nasihat dan
motivasi, serta menerapkan metode pembelajaran yang kontekstual
dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Strategi tersebut terbukti efektif
dalam menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, sopan santun,
serta kepedulian sosial siswa®3.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah dan jenjang penelitian yang sama yaitu pada
jenjang SMP/MTs. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini lebih
menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak mahmudah
pada peserta didik, sedangkan penelitian tersebut berfokus pada strategi
dan melihat peningkatan akhlakul karimah siswa.

7. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Lailatul Khoirul Nada dan Diah
Puspitaningrum berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SDN 1 Bligorejo”.
Peneltian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik observasi dan wawancara. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui strategi yang digunakan guru pendidikan agama
islam dalam membina akhlakul karimah siswa di SDN 01 Bligorejo.
Hasil dari penelitian ini yaitu strategi yang digunakan guru Pendidikan

agama islam di SDN 01 Bligorejo mampu diimplementasikan oleh

13 Ahsena Lutfi Afifah et al., “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Kelas VIII SMP Bhina Sosial Jati Agung Lampung Selatan Tahun
Pelajaran 2025/ 2026,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 4, no. 2 (2026): 7765—
70, https://jerkin.org/index.php/jerkin/article/download/2931/2259/17150.
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siswa baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dilihat dari segi
tingkah laku, penampilan, maupun cara bicara siswa SDN 01 Bligorejo,
Mereka sudah memiliki akhakul karimah sesuai yang diajarkan. Guru
juga selalu memantau perkembangan setiap siswa di kelas. Selain itu,
guru juga melakukan pembiasaan pagi yang selalu dilakukan baik itu
baca surat-surat pendek, asmaul khusna, maupun berjabat tangan
dengan ibu atau bapak guru®®.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik pada jenjang MTs, sedangkan penelitian
tersebut berfokus pada pembinaan akhlakul karimah siswa, selain itu
juga terdapat jenjang yang berbeda pada penelitian tersebut yaitu
dilakukan pada jenjang SD.

8. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Maisyanah dkk yang berjudul “Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Peserta Didik”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripif
dengan menggunakan jenis penelitian studi literatur. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui strategi apa saja yang digunakan guru

pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah peserta

14 Lailatul Khoiru Nada dan Diah Puspitaningrum, “S Strategi guru pendidikan agama
islam dalam membina akhlakul karimah siswa di SDN 01 Bligorejo,” Jurnal Al-IImi: Jurnal Riset
Pendidikan Islam 4, no. 02 (2024): 97-103, https://doi.org/10.47435/al-ilmi.v4i02.2061.
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didik dan untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlakul
karimah peserta didik. Hasil dari penelitian ini menyyimpulkan bahwa
pembentukan akhlak peserta didik dapat berjalan efektif melalui strategi
guru pendidikan agama islam yang meliputi pembiasaan keagamaan,
keteladanan, aturan edukatif, dan pemberian apresiasi. Keberhasilan
didukung oleh kerjasama sekolah dan orang tua, kebijakan serta fasilitas
sekolah. Adapun hambatannya adalah keterbatasan waktu, perbedaan
karakter peserta didik, rendahnya kesadaran, dan pengaruh teknologi,
sehingga diperlukan sinergi semua pihak dalam pembinaan akhlak. *°.
Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik MTs, sedangkan penelitian tersebut
berfokus pada pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik dan
tidak disebutkan secara pasti jenjang yang diteliti, selain itu penelitian
tersebut menggunakan jenis penelitian studi literatur sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan ini menggunakan jenis penelitian

lapangan.

15 Siti Fatmawati Maisyanah, Nailusy Syafaah, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Pada Sisawa,” Jurnal Studi Kemahaswaan Vol. 1 No, no. 1 (2021): 17-30.

18



9. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Nadila Ananda Hidayat berjudul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Peserta Didik di MTs Nahdhatul Islam Mancang”. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui nilai—nilai akhlakul karimah yang ditanamkan guru
PAl dan memahami strategi yang digunakan guru PAI untuk
membentuk akhlak peserta didik. Hasil dari penelitian ini
memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak yang dilakukan guru PAI
yaitu dengan cara menjaga kebersihan, peduli dengan orang-orang dan
mampu bertanggung jawab dengan hal yang telah dilaksanakan.
Sedangkan strategi yang dipakai guru PAI untuk membentuk akhlak
peserta didik yaitu dengan cara memberikan contoh kepada peserta
didik, membiasakan sholat dhuha dan sholat dzuhur berjamaah, serta
membaca Al-Qur’an bersama supaya peserta didik memiliki akhlak
yang mulia®®.

Terdapat kesinambungan antara penelitian ini dan penelitian yang
peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini
lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak
mahmudah pada peserta didik, sedangkan penelitian tersebut berfokus

pada strategi pembentukan akhlakul karimah, selain itu penelitian

16 Nadila Ananda Hidayat, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Akhlakul Karimah Peserta Didik Di MTs Nahdhatul Islam Mancang,” Al-Ulum: Jurnal Pendidikan
Islam 4, no. 2 (2023): 177-86, https://doi.org/10.56114/al-ulum.v4i2.7766.
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tersebut menggunakan jenis penelitian studi kasus sedangkan penelitian
yang peneliti lakukan ini menggunakan jenis penelitian lapangan.

10. Jurnal ilmiah yang ditulis oleh Ananda Pudia Caisar dkk berjudul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlakul
Karimah Siswa di Rumah Qur’an Al —Muslimun Surakarta 2021/2023”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis deskriptif.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembentukan Akhlakul Karimah Siswa di Rumah
Qur’an Al — Muslimun Surakarta dan kendala guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan Akhlakul Karimah siswa di Rumah Qur’an
Al-Muslimun Surakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlakul
Karimah siswa di Rumah Qur’an Al-Muslimun Surakarta dilakukan
melalui peningkatan mutu pembelajaran akhlak, pembiasaan disiplin,
pembinaan akhlak, keteladanan, pembiasaan, kisah, nasihat, bimbingan,
serta pemberian hukuman. Adapun kendalanya meliputi rendahnya
kesadaran sebagian siswa tentang pentingnya akhlak, kurangnya kerja
sama antar guru, serta keterbatasan sarana dan prasarana pendukung?’.

peneliti lakukan. Keduanya sama-sama membahas mengenai aspek
tema akhlakul karimah. Namun penelitian yang peneliti lakukan ini

lebih menekan pada upaya dalam proses internalisasi nilai akhlak

17 Ananda Pudia Caisar, Muin Abdullah, dan Yetty Faridatul Ulfah, “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa Di Rumah Qur’an Al —
Muslimun Surakarta 2021/2023,” Al'Ulum Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 2 (2023): 143-52,
https://doi.org/10.54090/alulum.259.
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mahmudah pada peserta didik, sedangkan penelitian tersebut berfokus
pada strategi guru dalam pembentukan akhlakul karimah siswa.

Penelitian sebelumnya berfokus pada strategi, pembentukan dan
pembinaan akhlakul karimah yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama islam. Namum hal tersebut masih bersifat umum dan belum
mengkaji secara mendalam mengenai internalisai nilai akhlak. Berbeda
dengan itu, penelitian ini secara khusus menganalisis upaya internalisasi
nilai- nilai akhlak agar bisa tersampaikan kepada diri peserta didik dan
bisa menjadi bagian dari kepribadian serta menjadi karakter personal
yang peserta didik miliki.

Meskipun berbagai penelitian mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam telah dilakukan dalam membentuk akhlak mahmudah.
Namun, sebagian besar peneliti terdahulu masih menemukan adanya
kendala utama, yaitu sulitnya menumbuhkan kesadaran dalam diri
peserta didik akan pentingnya memiliki moralitas yang baik.

Penelitian ini membawa kebaruan (novelty). Penelitian ini berfokus
mendalam pada strategi yang tepat untuk menginternalisasi nilai-nilai
akhlak mahmudah pada peserta didik yang dilakukan oleh guru Akidah

Akhlak.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan
mengenai strategi guru Akidah Akhlak dalam upaya internalisasi akhlak
mahmudah di MTs Negeri 9 Bantul pada peserta didik, dapat disimpulkan

beberapa hal penting sebagai berikut:

1. Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Upaya Internalisasi Akhlak
Mahmudah Pada Peserta Didik
Strategi guru Akidah Akhlak dalam upaya internalisasi akhlak
mahmudah dilaksanakan melalui empat strategi utama, yaitu
keteladanan, nasihat, pembiasaan, dan kedisiplinan. Keempat strategi
tersebut diterapkan secara terpadu dalam proses pembelajaran maupun
budaya madrasah melalui berbagai program, seperti pembiasaan 7S,
salat Dhuha berjamaah, zikir pagi dan Asmaul Husna, kegiatan Jumaria,
serta fun tahfiz dan tahsin. Strategi tersebut tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman mengenai akhlak mahmudah, tetapi juga
membentuk kebiasaan sehingga nilai-nilai akhlak dapat terinternalisasi
dan tercermin dalam perilaku peserta didik di lingkungan sekolah

maupun di luar sekolah.
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Upaya Internalisasi Akhlak
Mahmudah Pada Peserta Didik.

Faktor yang memengaruhi keberhasilan internalisasi akhlak
mahmudah terdiri atas faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor
pendukung meliputi kebijakan dan kurikulum madrasah yang
mendukung pembinaan karakter, penerapan strategi guru Akidah
Akhlak yang konsisten, serta sinergi antara guru, peserta didik, dan
orang tua dalam proses pembinaan akhlak. Adapun faktor penghambat
meliputi rendahnya kesadaran sebagian peserta didik dalam menerapkan
akhlak mahmudah, kurang optimalnya dukungan dan keteladanan dari
orang tua di rumah, serta pengaruh lingkungan pergaulan yang kurang
kondusif terhadap pembentukan akhlak peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh,
penulis ingin memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-
pihak terkait agar strategi dalam upaya internalisasi akhlak berjalan dengan
optimal.

1. Bagi Sekolah Mts Negeri 9 Bantul

Pihak sekolah diharapkan tetap memprioritaskan perbaikan
internalisasi akhlak mahmudah pada peserta didik, khususnya
penyelarasan tujuan dan visi misi sekolah antara guru dan orang
tua agar upaya internalisasi akhlak mahmudah yang sudah

dilakukan berjalan secara optimal berkesinambungan. Selain itu,
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sekolah diharapkan dapat mempertahankan faktor-faktor
pendukung serta meminimalkan faktor-faktor penghambat
melalui penguatan kerja sama antara guru, orang tua, dan peserta
didik agar internalisasi akhlak mahmudah dapat berjalan secara
optimal dan berkesinambungan.
Bagi Guru

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
internalisasi akhlak mahmudah melalui strategi yang sudah
berjalan dan konsisten dalam memberikan keteladanan spiritual
di  lingkungan sekolah. Mengoptimalkan faktor-faktor
pendukung, serta meminimalkan faktor-faktor penghambat.
Disamping itu diharapkan melakukan evaluasi secara berkala
untuk meninjau akhlakul karimah sudah terinternalisasi secara
konsisten dan baik atau belum juga mengadakan kolaborasi
khusus antara guru BK dan guru Akidah Akhlak dalam proses
internalisasi akhlak mahmudah ini.
Bagi Siswa Dan Orang Tua

Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung proses
internalisasi akhlak mahmudah di rumah. Oleh karena itu orang
tua dapat memantau ketika di rumah dan juga memberikan
teladan serta pendampingan secara emosional agar nilai akhlak
mahmudah berlangsung secara konsisten. Memperkuat faktor-

faktor pendukung dan meminimalkan faktor-faktor penghambat
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agar nilai-nilai akhlak mahmudah dapat terinternalisasi secara
optimal dan berkesinambungan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya dalam mengkaji strategi internalisasi akhlak
mahmudah serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.
Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan
kajian pada konteks, jenjang pendidikan, atau variabel lain
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai internalisasi akhlak mahmudah.
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